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LAMPIRAN 1 

HASIL STUDI LITERATUR TANAMAN SECARA EMPIRIS 

 

Tabel I.1 

Hasil Studi Literatur Tanaman yang Secara Empiris Memiliki Khasiat untuk 

Mencegah Munculnya Keutan dan Memelihara Kulit  

 

Tanaman yang Sudah 

Dilakukan Penelitian 

Antiaging 

Tanaman yang Belum Dilakukan Penelitian 

Antiaging 

Pegagan**** Tengkawang** Kembang sepatu***  

Bandotan*  Alang-alang* Sidoguri*** 

Binahong* Wungu*** Camcau*** 

Teh hijau** Bayam duri***  Araruit*** 

Mentimun*** Jambu monyet***  Krangean**** 

Lidah buaya***  Kiambang***  Cempaka kuning**** 

Mengkudu*** Randu*** Kemuning**** 

 Selasih***  

 

Keterangan :  *  = Bersumber dari Informasi Masyarakat  

     **  = Bersumber dari Buku Kloppenburg  

     *** = Bersumber dari Buku Cabe Puyang  

     **** = Bersumber dari Buku Tumbuh-tumbuhan Obat Indonesia 
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LAMPIRAN 2 

GAMBAR DELAPAN TANAMAN UJI 

 

 
(1) 

 
(2) 

 
(3) 

 
(4) 

 

Gambar I.1 (1) Pohon alang-alang  (2) Akar alang-alang (Imperata cylindrica  

(L.) P.Beauv.) (3) Pohon bayam duri (4) Daun bayam duri 

(Amaranthus spinosus (L.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 
(5) 

 
(6) 

 
(7) 

 
(8) 

 

Gambar I.1 Lanjutan (5) Pohon camcau (6) Daun camcau (Premna trichostoma  

Miq.) (7) Pohon jambu monyet (8) Daun jambu monyet 

(Anacardium occidentale (L.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 
(9) 

 
(10) 

 
(11) 

 
(12) 

 

Gambar I.5 Lanjutan (9) Pohon kemuning (10) Daun kemuning (Murraya  

paniculata (L.) Jack) (11) Pohon randu (12) Daun randu (Bombax 

ceiba (L.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 
(13) 

 
(14) 

 
(15) 

 
(16) 

 

Gambar I.7 Lanjutan (13) Pohon sidoguri (14) Daun sidoguri (Sida rhombifolia  

(L.) (15) Pohon wungu (16) Daun wungu (Graptophyllum pictum (L.) 

Griff.) 
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LAMPIRAN 3 

DETERMINASI DELAPAN TANAMAN UJI 

 

Gambar IV.I Hasil determinasi delapan tanaman 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

Gambar IV.1 Lanjutan  
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LAMPIRAN 4 

DETERMINASI HEWAN UJI  

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi hewan uji 
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LAMPIRAN 5 

PROSES EKSTRAKSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan ekstraksi delapan tanaman dengan metode maserasi 

100 gram serbuk simplisia 

Residu  

 Ditambahkan etanol 96% 1000 mL 

 Dimaserasi selama 1 hari  

 Disaring dengan kain flanel dan kertas saring 

Filtrat/ekstrak 

encer 

 Ditambahkan etanol 500 mL 

 Dimaserasi selama 1 hari  

 Disaring dengan kain flanel dan kertas 

saring 

 Ditambahkan etanol 500 mL 

 Dimaserasi selama 1 hari  

 Disaring dengan kain flanel 

dan kertas saring 

Filtrat/ekstrak 

encer 

Residu  

Residu  Filtrat/ekstrak 

encer 

Ekstrak kental 

 Diuapkan atau dipekatkan dengan rotary evaporator 

dan di atas waterbath 
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LAMPIRAN 6  

SKRINING AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VITRO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan skrining aktivitas antiaging delapan tanaman secara in vitro 

 

Data % penghambatan kolagenase 

 Dibuat dengan konsentrasi masing-
masing ekstrak tanaman sebesar 10 ppm 

 Dicampurkan 30 µl masing-masing 
ekstrak atau pembanding dengan 60 µl 

buffer tricine dan 200 µl enzim 

kolagenase  

 Diinkubasi pada suhu 37ºC selama 20 

menit 

 Ditambahkan dengan 10 µl substrat 
FALGPA  

 Diinkubasi kembali pada suhu 37ºC 
selama 20 menit. 

 Diukur absorbansi sampel, pembanding 

Vitamin C dan kontrol negatif terhadap 

blanko dengan microplate reader pada 

panjang gelombang 345 nm 

 Dilakukan perhitungan persen 

penghambatan 

  

Delapan ekstrak tanaman 

Penyiapan bahan 

Vitamin 

C 

 Dipilih 2 tanaman dengan nilai % 

penghambatan tertinggi di atas 50%, lalu 

dibuat variasi lima konsentrasi dan 

diukur absorbansinya  

 Dibuat persamaan garis lurus dan 
dihitung nilai IC50 nya 

Data IC50 

 Dibuat dengan 

konsentrasi 10 ppm 
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LAMPIRAN 7  

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VIVO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan pengujian aktivitas antiaging secara in vivo 

 

 Perlakuan selama 4 minggu 

 Penimbangan berat badan selama 2 minggu 

sekali  

 Pemberian krim ekstrak secara topikal 
selama 20 menit sebelum induksi dan 4 jam 

setelah induksi setiap hari selama 4 minggu 

 Pengukuran parameter uji sebelum dan 
sesudah perlakuan menggunakan skin 

analyzer EH 900-U setelah 4 minggu 

Tanpa 

penyinaran 

Kelompok  penuaan 

Kelompok hewan uji 

Kelompok  

kontrol positif 

Kelompok pembanding 

Uji Kombinasi 

Kelompok  kontrol 

negatif 

1%-1% 

Kelompok  uji 

 Diinduksi dengan  UVB 150 mJ /cm2 

selama 15 detik selama 4 minggu 

1%  0,5%-0,5% 

 

Tanaman Tunggal  

Tanpa 

ekstrak 

L-ascorbic acid 1% 

Ethyl ascorbic acid 1% 

Data diolah secara statistik 
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LAMPIRAN 8 

PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN UNTUK SKRINING 

ANTIAGING SECARA IN VITRO 

 

1. Perhitungan pembuatan larutan tricine terdiri dari perhitungan pembuatan 

tricine 50 mM, NaCl 400 mM dan CaCl2 10 mM dengan perhitungan berikut : 

1) Pembuatan Larutan Tricine (50 mM) pH 7,5 

Dibuat dengan mencampurkan antara tris dan glisin  

Mr Tris = 121,14 g/mol 

Banyak tris yang ditimbang : 

50 mM= 
x (mg)

Mr
x 

1000

V
 

x (mg) = 
Mr x V x 50 mM

1000
   

  = 
121,14 x 100 ml x 50 mM

1000
 

  = 
605.700

1000
   = 605,7 mg = 0,6057 g 

Ditimbang 0,6057 g serbuk Tris dilarutkan dalam 100 mL aquades. 

Mr Glisin = 75,06 g/mol 

Banyak glisin yang ditimbang : 

50 mM = 
x (mg)

Mr
x 

1000

V
 

x (mg) = 
Mr x V x 50 mM

1000
   

  = 
75,06 x 100 ml x 50 mM

1000
 

  = 
375.300

1000
   = 375,3 mg = 0,3753 g 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Ditimbang 0,3753 g serbuk Glisin dilarutkan dalam 100 mL aquades. 

Larutan tris dan glisin dicampurkan sedikit demi sedikit hingga diperoleh 

pH yang diinginkan. 

2) Pembuatan Larutan NaCl (400 mM) 

Mr NaCl = 58,5 g/mol 

Banyak NaCl yang ditimbang : 

400 mM= 
x (mg)

Mr
x 

1000

V
 

x (mg) = 
Mr x V x 50 mM

1000
   

  = 
58,5 x 5 ml x 400 mM

1000
 

  = 
117.000

1000
   = 117 mg = 0,117 g 

Ditimbang 0,117 g serbuk NaCl dilarutkan dalam 5 mL buffer tricine. 

3) Pembuatan Larutan CaCl2 (10 mM) 

Mr CaCl2 = 111 g/mol 

Banyak CaCl2 yang ditimbang : 

10 mM = 
x (mg)

Mr
x 

1000

V
 

x (mg) = 
Mr x V x 50 mM

1000
   

  = 
111 x 5 ml x 10 mM

1000
 

  = 
5.550

1000
  = 5,55 mg = 0,0055 g 

Ditimbang 0,0055 g serbuk CaCl2 dilarutkan dalam 5 mL buffer tricine. 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

2. Perhitungan pembuatan enzim kolagenase (Collagen Type 7) sebagai berikut : 

1 mg enzim kolagenase mengandung 1,380 U, maka untuk membuat enzim 

kolagenase dengan konsentrasi 2,0 U/ml adalah sebagai berikut :  

 
1,380 U

 1 mg
 = 

2,0 U

x mg
 

 x mg = 
2,0 U x 1 mg

1,380 U
 

 x mg = 1,449 mg  

    = 0,001449 g = 0,0014 g 

Ditimbang 0,0014 g enzim kolagenase dilarutkan dalam 1 mL aquades dingin.   

3. Perhitungan pembuatan larutan substrat FALGPA 0,8 mM sebagai zat yang 

bereaksi dengan enzim kolagenase adalah sebagai berikut : 

Mr FALGPA = 476,52 g/mol  

Banyak tFALGPA yang ditimbang : 

0,8 mM = 
x (mg)

Mr
x 

1000

V
 

x (mg) = 
Mr x V x 0,8 mM

1000
   

  = 
476,52 x 1 ml x 0,8 mM

1000
 

  = 
381.216

1000
   = 0,3812 mg = 0,00038 g 

Ditimbang 0,00038 g serbuk FALGPA dilarutkan dalam 1 mL buffer tricine.  
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LAMPIRAN 9 

PERHITUNGAN KONSENTRASI SEDIAAN KRIM  

 

Konsentrasi ekstrak etanol akar alang-alang (EEAA) dan ekstrak etanol daun 

camcau (EEDC) yang digunakan yakni sebesar 1% dari bobot krim yang dibuat. 

Sediaan krim yang dibuat sebanyak 100 gr, maka banyak ekstrak etanol yang 

ditimbang yakni :  

Ekstrak etanol (g) = 
1%

100%
 x 100 g  

        = 1 g  

Begitupun dengan kombinasi I (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%, diambil masing-

masing ekstrak sebanyak 0,5 g. Sedangkan untuk kombinasi II (EEAA-EEDC) 

1%-1% diambil masing-masing ekstrak sebanyak 1 g. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 

LAMPIRAN 10 

PERHITUNGAN LAMA WAKTU INDUKSI UVB 

 

Berdasarkan literature, dosis induksi UVB yang dapat digunakan untuk membuat 

kulit mengalami penuaan dini yakni sebesar 150 mJ/cm2.  

Intensitas radiasi dari Lampu UVB KN-4003 sebesar 10 mW/cm2 

Dosis yang digunakan 150 mJ/cm2 = 0,15 J/cm2 

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

Waktu radiasi  = 
J/cm2

mW/cm2 𝑥1000  

= 
0,15J/cm2

10mW/cm2 𝑥1000 

        = 15 (s) 

Lamanya waktu induksi dengan radiasi UVB pada dosis 150 mJ/cm2 dengan 

intensitas 10 mW/cm2 yakni selama 15 detik.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 

 

 

LAMPIRAN 11 

COA (Certificate of Analysis) BAHAN UJI 

 

 

Gambar IV.6 CoA enzim kolagenase tipe 7 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.7 CoA substrat FALGPA 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.8 CoA vitamin c (L-ascorbic acid) 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.9 CoA ethyl ascorbic acid 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.10 CoA NaCl  
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.11 CoA CaCl2 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.12 CoA etanol 96% 
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LAMPIRAN 12 

GAMBAR PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VITRO 

 

 
(1) 

 
(2) 

 
(3) 

 
(4) 

 
(5) 

 
(6) 

 
(7) 

 
(8) 

 
(9) 

 

Gambar V.18 (1) Enzim kolagenase (2) Substrat FALGPA (3) Buffer tricine  

(4) NaCl (5) CaCl2 (6) Vitamin C (7) 96 well microplate (cell 

culture) (8) Inkubator (9) Multimode reader 
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LAMPIRAN 13 

GAMBAR PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VIVO 

 

 

(1) 

 

(2) 

 

(3) 

 

(4) 

 

(5) 

 

(6) 

 

Gambar V.19 (1) Proses pencukuran (2) Hasil pencukuran (3) Pengolesan krim  

(4) Induksi sinar UVB (5) Lampu UVB KN-4003 (6) Skin analyzer 

EH-900U 
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LAMPIRAN 14  

GAMBAR SEDIAAN KRIM  

 

 
(1) 

 

 
(3) 

 
(4) 

 
(5) 

 
(6) 

 
(7) 

 
(8) 

 

Gambar V.20 (1) Bahan pembuatan basis krim (2) Basis krim kontrol (3) Krim  

ekstrak etanol akar alang-alang 1% (4) Krim ekstrak etanol daun 

camcau 1% (5) Krim kombinasi I (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5% (6) 

Krim kombinasi II (EEAA-EEDC) 1%-1% (7) Krim pembanding I 

(L-ascorbic acid) 1% (8) Krim pembanding II (Ethyl ascorbic 

acid) 2% 
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LAMPIRAN 15 

HASIL SKRINING AKTIVITAS ANTIAGING DELAPAN TANAMAN 

SECARA IN VITRO 

 

Tabel V.11 

Data Persen Inhibisi Delapan Tanaman  

Konsentrasi Tanaman 

Blanko  

kontrol 

negatif 

Absorban  

kontrol 

negatif 

Blanko  

aampel 

Absorban  

aampel 

% 

inhibisi 

10 ppm Vitamin C 0,338 0,493 0,341 0,351 93,26 

10 ppm Aalang-alang 0,338 0,493 0,276 0,285 94,03 

10 ppm Camcau 0,338 0,493 0,270 0,281 93,19 

10 ppm Jambu Monyet 0,338 0,493 0,252 0,278 83,65 

10 ppm Bayam Duri 0,338 0,493 0,247 0,290 71,66 

10 ppm Kemuning  0,338 0,493 0,263 0,308 70,62 

10 ppm Sidoguri 0,338 0,493 0,254 0,356 34,24 

10 ppm Wungu  0,338 0,493 0,249 0,358 29,39 

10 ppm Randu 0,338 0,493 0,251 0,369 23,48 

 

 

 

Tabel V.12 

Data IC50 Vitamin C sebagai Pembanding 

Konsentrasi 

Blanko  

kontrol 

negatif 

Absorban  

kontrol 

negatif 

Blanko  

aampel 

Absorban  

sampel 

% 

inhibisi 

IC50 

(ppm) 

1 ppm 0,338 0,493 0,341 0,384 72.,04 

0,05 

0,8 ppm 0,338 0,493 0,341 0,387 70,00 

0,6 ppm 0,338 0,493 0,341 0,394 65,75 

0,4 ppm 0,338 0,493 0,341 0,405 58,29 

0,2 ppm 0,338 0,493 0,341 0,414 52,97 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN)  

 

 

Tabel V.13 

 Data IC50 Akar Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) P.Beauv.) 

Konsentrasi 

Blanko  

kontrol 

negatif 

Absorban  

kontrol 

negatif 

Blanko  

aampel 

Absorban  

sampel 

% 

inhibisi 

IC50 

(ppm) 

0,625 ppm  0,338 0,493 0,276 0,295 87,81 

0,17 

0,4 ppm  0,338 0,493 0,276 0,329 65,95 

0,2 ppm  0,338 0,493 0,276 0,352 50,78 

0,1 ppm 0,338 0,493 0,276 0,361 45,14 

0,06 ppm 0,338 0,493 0,276 0,363 43,90 

 

 

 

Tabel V.14 

 Data IC50 Daun Camcau (Premna trichostoma Miq.) 

Konsentrasi 

Blanko  

kontrol 

negatif 

Absorban  

kontrol 

negatif 

Blanko  

aampel 

Absorban  

sampel 

% 

inhibisi 

IC50 

(ppm) 

0,625 ppm  0,338 0,493 0,270 0,287 89,13 

0,25 

0,4 ppm  0,338 0,493 0,270 0,324 65,42 

0,2 ppm  0,338 0,493 0,270 0,349 49,18 

0,08 ppm 0,338 0,493 0,270 0,371 34,64 

0,06 ppm 0,338 0,493 0,270 0,390 22,22 
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LAMPIRAN 16 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VIVO 

 

Tabel V.15 

Data Hasil Pengukuran Kadar Sebum 

Kelompok 

perlakuan 
Mencit 

Sebum (%) 

Sebelum 

perlakuan 

Setelah 

perlakuan 
Selisih  Rata-rata 

Kontrol Negatif 

1 5 3 -2 

-1,6 7±1,25 2 10 7 -3 

3 3 3 0 

Kontrol positif 

1 3 6 3 

3,00±0,00 2 3 6 3 

3 6 9 3 

EEAA 1% 

1 3 3 0 

0,00±0,00 2 3 3 0 

3 3 3 0 

EEDC 1% 

1 3 3 0 

0,00±0,00 2 3 3 0 

3 3 3 0 

Kombinasi I  

(EEAA-EEDC) 1% 

(1:1) 

1 3 3 0 

-0,33±0,58 2 4 3 -1 

3 3 3 0 

Kombinasi II  

(EEAA-EEDC) 2% 

(1:1) 

1 3 3 0 

0,00±0,00 2 3 3 0 

3 3 3 0 

Pembanding I  

(L-ascorbic acid) 

1% 

1 3 3 0 

0,00±0,00 2 3 3 0 

3 3 3 0 

Pembanding II 

(ethyl ascorbic acid) 

1%  

1 3 3 0 

0,00±0,00 2 3 3 0 

3 3 3 0 

 

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang  

     EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau  
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LAMPIRAN 16 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.16 

Data Hasil Pengukuran Persentase Pigmen 

Kelompok 

perlakuan 
Mencit 

Pigmen (%) 

Sebelum 

perlakuan 

Setelah 

perlakuan 
Selisih  Rata-rata 

Kontrol Negatif 

1 48 49 1 

0,67±0,47 2 34 35 1 

3 55 55 0 

Kontrol positif 

1 71 73 2 

4,00±2,16 2 61 64 3 

3 45 52 7 

EEAA 1% 

1 75 51 -24 

-24.00±0.82 2 65 42 -23 

3 39 14 -25 

EEDC 1% 

1 75 54 -21 

-21,33±0,47 2 51 29 -22 

3 72 51 -21 

Kombinasi I  

(EEAA-EEDC) 1% 

(1:1) 

1 65 31 -34 

-31,67±2,05 2 60 28 -32 

3 72 43 -29 

Kombinasi II  

(EEAA-EEDC) 2% 

(1:1) 

1 33 26 -7 

-7,00±0,00 2 52 45 -7 

3 67 60 -7 

Pembanding I  

(L-ascorbic acid) 

1% 

1 43 26 -17 

-18,00±0,82 2 61 42 -19 

3 65 47 -18 

Pembanding II 

(ethyl ascorbic acid) 

1%  

1 33 28 -5 

-5,67±0,94 2 55 50 -5 

3 75 68 -7 

 

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang  

     EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau  
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LAMPIRAN 16 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.17 

Data Hasil Pengukuran Persentase Kolagen 

Kelompok 

perlakuan 
Mencit 

Kolagen (%) 

Sebelum 

perlakuan 

Setelah 

perlakuan 
Selisih  Rata-rata 

Kontrol Negatif 

1 54 50 -4 

-5,00±1,41 2 36 29 -7 

3 49 45 -4 

Kontrol positif 

1 54 41 -13 

-13,67±0,47 2 65 51 -14 

3 49 35 -14 

EEAA 1% 

1 65 73 8 

8.67±0.94 2 69 77 8 

3 50 60 10 

EEDC 1% 

1 63 75 12 

13,00±0,82 2 47 61 14 

3 63 76 13 

Kombinasi I  

(EEAA-EEDC) 1% 

(1:1) 

1 70 59 -11 

-11,33±1,25 2 52 39 -13 

3 73 63 -10 

Kombinasi II  

(EEAA-EEDC) 2% 

(1:1) 

1 44 62 18 

16,67±1,25 2 56 71 15 

3 54 71 17 

Pembanding I  

(L-ascorbic acid) 

1% 

1 41 58 17 

16,00±0,82 2 52 67 15 

3 63 79 16 

Pembanding II 

(ethyl ascorbic acid) 

1%  

1 42 61 19 

19,00±1,63 2 47 68 21 

3 64 81 17 

 

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang  

     EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau  
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LAMPIRAN 16 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.18 

Data Hasil Pengukuran Persentase Elastisitas 

Kelompok 

perlakuan 
Mencit 

Elastisitas (%) 

Sebelum 

perlakuan 

Setelah 

perlakuan 
Selisih  Rata-rata 

Kontrol Negatif 

1 53 50 -3 

-6,00±2,45 2 35 26 -9 

3 42 36 -6 

Kontrol positif 

1 38 15 -23 

-22,00±1,41 2 62 42 -20 

3 46 23 -23 

EEAA 1% 

1 38 51 13 

10,33±2,05 2 61 71 10 

3 63 71 8 

EEDC 1% 

1 44 62 18 

16,67±1,89 2 37 55 18 

3 46 60 14 

Kombinasi I  

(EEAA-EEDC) 1% 

(1:1) 

1 62 70 8 

8,67±0,47 2 39 48 9 

3 55 64 9 

Kombinasi II  

(EEAA-EEDC) 2% 

(1:1) 

1 65 69 4 

5,00±0,82 2 53 58 5 

3 42 48 6 

Pembanding I  

(L-ascorbic acid) 

1% 

1 39 60 21 

19,33±1,25 2 42 61 19 

3 53 71 18 

Pembanding II 

(ethyl ascorbic acid) 

1%  

1 57 71 14 

15,33±1,25 2 41 56 15 

3 46 63 17 

 

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang  

     EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau  
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LAMPIRAN 16 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.19 

Data Hasil Pengukuran Persentase Kelembaban 

Kelompok 

perlakuan 
Mencit 

Kelembaban (%) 

Sebelum 

perlakuan 

Setelah 

perlakuan 
Selisih  Rata-rata 

Kontrol Negatif 

1 23 22 -1 

-1,00±0,00 2 41 40 -1 

3 20 19 -1 

Kontrol positif 

1 11 8 -3 

-4,00±0,82 2 9 5 -4 

3 28 23 -5 

EEAA 1% 

1 4 11 7 

6,67±0,47 2 8 14 6 

3 18 25 7 

EEDC 1% 

1 6 19 13 

12,33±0,47 2 30 42 12 

3 8 20 12 

Kombinasi I  

(EEAA-EEDC) 1% 

(1:1) 

1 7 24 17 

16,67±0,47 2 19 35 16 

3 6 23 17 

Kombinasi II  

(EEAA-EEDC) 2% 

(1:1) 

1 15 25 10 

9,67±0,47 2 18 27 9 

3 12 22 10 

Pembanding I  

(L-ascorbic acid) 

1% 

1 29 34 5 

5,33±0,47 2 17 23 6 

3 9 14 5 

Pembanding II 

(ethyl ascorbic acid) 

1%  

1 21 28 7 

6,67±0,47 2 19 25 6 

3 15 22 7 

 

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang  

     EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau  
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LAMPIRAN 17 

GAMBAR HASIL SKIN ANALYZER  

 

Tabel V.20 

Kondisi Sebum Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi sebum kulit mencit pada  

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kontrol 

Negatif 

  
Kontrol Positif 

  
Kelompok 

EEAA 1% 

  
Kelompok 

EEDC 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel V.20  

Lajutan 

 

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi sebum kulit mencit pada 

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kombinasi I 

(EEAA-

EEDC) 0,5%-

0,5% 

  
Kombinasi II 

(EEAA-

EEDC) 1%-

1% 

  
Pembanding 

L-ascorbic 

acid 1% 

  
Pembanding 

Ethyl ascorbic 

acid 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.21 

Kondisi Pigmen Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi pigmen kulit mencit pada  

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kontrol 

Negatif 

  
Kontrol Positif 

  
Kelompok 

EEAA 1% 

  
Kelompok 

EEDC 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.21 

Lanjutan  

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi pigmen kulit mencit pada  

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kombinasi I 

(EEAA-

EEDC) 0,5%-

0,5% 

  
Kombinasi II 

(EEAA-

EEDC) 1%-

1% 

  
Pembanding 

L-ascorbic 

acid 1% 

  
Pembanding 

Ethyl ascorbic 

acid 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.22 

Kondisi Kolagen Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi kolagen kulit mencit pada  

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kontrol 

Negatif 

  
Kontrol Positif 

  
Kelompok 

EEAA 1% 

  
Kelompok 

EEDC 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.22 

Lanjutan  

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi kolagen kulit mencit pada  

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kombinasi I 

(EEAA-

EEDC) 0,5%-

0,5% 

  
Kombinasi II 

(EEAA-

EEDC) 1%-

1% 

  
Pembanding 

L-ascorbic 

acid 1% 

  
Pembanding 

Ethyl ascorbic 

acid 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.23 

Kondisi Elastisitas Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi elastisitas kulit mencit pada  

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kontrol 

Negatif 

  
Kontrol Positif 

  
Kelompok 

EEAA 1% 

  
Kelompok 

EEDC 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.23 

Lanjutan  

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi elastisitas kulit mencit pada  

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kombinasi I 

(EEAA-

EEDC) 0,5%-

0,5% 

  
Kombinasi II 

(EEAA-

EEDC) 1%-

1% 

  
Pembanding 

L-ascorbic 

acid 1% 

  
Pembanding 

Ethyl ascorbic 

acid 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.24 

Kondisi Kelembaban Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi kelembaban kulit mencit pada 

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kontrol 

Negatif 

  
Kontrol Positif 

  
Kelompok 

EEAA 1% 

  
Kelompok 

EEDC 1% 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.24 

Lanjutan  

Kelompok 

perlakuan 

Kondisi kelembaban kulit mencit pada 

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kombinasi I 

(EEAA-

EEDC) 0,5%-

0,5% 

 

 

  
Kombinasi II 

(EEAA-

EEDC) 1%-

1% 

  
Pembanding 

L-ascorbic 

acid 1% 

  
Pembanding 

Ethyl ascorbic 

acid 1% 

  
 

 

 



148 

 

 

LAMPIRAN 18 

HASIL ANALISIS STATISTIK UJI MANN-WHITNEY  

 

Tabel V.25 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Sebum  

Kelompok  KKP KEEAA KEEDC KKI  KKII  KPI  KPII  

KKN 0,037* 0,121 0,121 0,246 0,121 0,121 0,121 

KKP   0,025* 0,025* 0,034* 0,025* 0,025* 0,025* 

KEEAA      1,000 0,317 1,000 1,000 1,000 

KEEDC       0,317 1,000 1,000 1,000 

KKI          0,317 0,317 0,317 

KKII           1,000 1,000 

KPI         1,000 

 

Keterangan : KKN     = Kelompok Kontrol Negatif  

   KKP     = Kelompok Kontrol Positif   

KEEAA  = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1% 

   KEEDC   = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1% 

   KKI     = Kelompok Kombinasi I (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%  

   KKII    = Kelompok Kombinasi II (EEAA-EEDC) 1%-1% 

   KPI     = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1% 

   KPII      = Kelompok Pembanding II (Ethyl ascorbic acid) 1% 

   *        = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05) 
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LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.26 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Pigmen 

Kelompok  KKP KEEAA KEEDC KKI  KKII  KPI  KPII  

KKN 0,046* 0,046* 0,043* 0,046* 0,034* 0,046* 0,043* 

KKP   0,046* 0,046* 0,046* 0,037* 0,046* 0,046* 

KEEAA      0,046* 0,046* 0,037* 0,05 0,046* 

KEEDC       0,046* 0,034* 0,046* 0,043* 

KKI          0,037* 0,05 0,046* 

KKII           0,037* 0,114 

KPI         0,046* 

 

Keterangan : KKN     = Kelompok Kontrol Negatif  

   KKP     = Kelompok Kontrol Positif   

KEEAA  = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1% 

   KEEDC   = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1% 

   KKI     = Kelompok Kombinasi I (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%  

   KKII    = Kelompok Kombinasi II (EEAA-EEDC) 1%-1% 

   KPI     = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1% 

   KPII      = Kelompok Pembanding II (Ethyl ascorbic acid) 1% 

   *        = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05) 
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LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel V.27 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Kolagen 

Kelompok  KKP KEEAA KEEDC KKI  KKII  KPI  KPII  

KKN 0,043* 0,043* 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 

KKP   0,043* 0,046* 0,072 0,046* 0,046* 0,046* 

KEEAA      0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 

KEEDC       0,046* 0,05 0,05 0,05 

KKI          0,046* 0,046* 0,046* 

KKII           0,05 0,184 

KPI         0,077 

 

Keterangan : KKN     = Kelompok Kontrol Negatif  

   KKP     = Kelompok Kontrol Positif   

KEEAA  = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1% 

   KEEDC   = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1% 

   KKI     = Kelompok Kombinasi I (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%  

   KKII    = Kelompok Kombinasi II (EEAA-EEDC) 1%-1% 

   KPI     = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1% 

   KPII      = Kelompok Pembanding II (Ethyl ascorbic acid) 1% 

   *        = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05) 
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Tabel V.28 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Elastisitas 

Kelompok  KKP KEEAA KEEDC KKI  KKII  KPI  KPII  

KKN 0,046* 0,05 0,046* 0,046* 0,05 0,046* 0,046* 

KKP  0,046* 0.043* 0.043* 0,046* 0,046* 0,046* 

KEEAA    0,046* 0,369 0,05 0,046* 0,046* 

KEEDC    0.043* 0,046* 0,105 0.369 

KKI      0,046* 0,046* 0,046* 

KKII       0,046* 0,046* 

KPI        0,05 

 

Keterangan : KKN     = Kelompok Kontrol Negatif  

   KKP     = Kelompok Kontrol Positif   

KEEAA  = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1% 

   KEEDC   = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1% 

   KKI     = Kelompok Kombinasi I (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%  

   KKII    = Kelompok Kombinasi II (EEAA-EEDC) 1%-1% 

   KPI     = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1% 

   KPII      = Kelompok Pembanding II (Ethyl ascorbic acid) 1% 

   *        = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05) 
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Tabel V.29 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Kelembaban  

Kelompok  KKP KEEAA KEEDC KKI  KKII  KPI  KPII  

KKN 0,037* 0,034* 0,034* 0,034* 0,034* 0,034* 0,034* 

KKP  0,046* 0,046* 0,046* 0.025* 0,046* 0,046* 

KEEAA    0,043* 0,043* 0,043* 0,068 1,000 

KEEDC    0,043* 0,043* 0,043* 0,043* 

KKI      0,043* 0,043* 0,043* 

KKII       0,043* 0,043* 

KPI        0,068 

 

Keterangan : KKN     = Kelompok Kontrol Negatif  

   KKP     = Kelompok Kontrol Positif   

KEEAA  = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1% 

   KEEDC   = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1% 

   KKI     = Kelompok Kombinasi I (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%  

   KKII    = Kelompok Kombinasi II (EEAA-EEDC) 1%-1% 

   KPI     = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1% 

   KPII      = Kelompok Pembanding II (Ethyl ascorbic acid) 1% 

   *        = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05) 
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